
B U P A T I TAKALAR 

PROVINSI S U L A W E S I S E L A T A N 

P E R A T U R A N B U P A T I TAKALAR 

NOMOR 15 TAHUN 2 0 2 1 

T E N T A N G 

ORGANISAS I DAN TATA K E R J A UNIT P E L A K S A N A T E K N I S RUMAH S A K I T 

UMUM D A E R A H K E L A S D PRATAMA PADA DINAS K E S E H A T A N 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I TAKALAR, 

Menimbang : a . bahwa Pemerintah bertanggung j awab merencanakan, 

mengatur, menyelenggarakan, membina dan 

mengawasi penyelenggaraan upaya kesehatan yang 

merata dan terjangkau oleh masyaraka t ; 

b. b a h w a u n t u k memenuhi kebu tuhan masyaraka t a tas 

pe layanan kesehatan yang merata dan ter jangkau, 

per lu dibentuk Un i t pe laksana Tekn i s R u m a h Sak i t 

U m u m Daerah Kelas D Pratama; 

c . bahwa u n t u k me l aksanakan ketentuan Peraturan 

Pemerintah Nomor 72 T a h u n 2019 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 2016 

tentang Perangkat Daerah, perlu membentuk Peraturan 

Bupati tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis Rumah Sakit U m u m Daerah Ke las D Pra tama 

pada Dinas Kesehatan Kabupaten Takalar; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud da lam h u r u f a, b, dan c perlu menetapkan 

Peraturan Bupa t i tentang Organisasi dan T a t a Ker ja 

Un i t Pe laksana Tekn i s R u m a h Sak i t U m u m Daerah 

Ke las D Pra tama Pada D inas Kesehatan; 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah T ingkat I I di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 
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Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 tentang 

Kesehatan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2009 Nomor 144, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

[ndonesia Nomor 5063) ; 

3. Undang-Undang Nomor 44 T a h u n 2009 tentang R u m a h 

Sak i t (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2009, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5072) ; 

4. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 

Pembentukan Pera turan Perundang-undangan 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 

Nomor 82 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah d iubah 

dengan Undang-undang Nomor 15 T a h u n 2019 tentang 

Perubahan Undang-undang Nomor 12 T a h u n 2011 

tentang Pembentukan Perundang-undangan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 183, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Idonesia Nomor 

6398) ; 

5. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 tentang Aparatur 

S ip i l Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 6, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5494) ; 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 2014 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 

T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5679) ; 
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7. Peraturan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 2016 tentang 

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Repubhk 

[ndonesia T a h u n 2015 Nomor 114, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5887) 

sebagaimana te lah d iubah dengan Pera turan 

Pemerintah Nomor 72 T a h u n 2019 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 2016 

tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2019 Nomor 187, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6402) ; 

8. Peraturan Presiden Nomor 77 T a h u n 2015 tentang 

Pedoman Organisas i R u m a h Sak i t (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 159); 

9. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 T a h u n 2020 

tentang Klas i f ikas i dan Per iz inan R u m a h Sak i t (Ber i ta 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 Nomor 21); 

10. Peraturan Daerah Nomor 07 T a h u n 2016 tentang 

Pembentukan dan S u s u n a n Perangkat Daerah 

(Lembaran Daerah T a h u n 2016 Nomor 07, T a m b a h a n 

Lembaran Daerah Nomor 7). Sebagaimana te lah d iubah 

beberapa ka l i terakhir dengan Pera turan Daerah Nomor 

06 T a h u n 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Daerah Kabupaten Taka la r Nomor 07 T a h u n 2016 

tentang Pembentukan dan S u s u n a n Perangkat Daerah 

(Lembaran Daerah T a h u n 2019 Nomor 06); 

1 1 . Peraturan Bupa t i Taka la r Nomor 43 T a h u n 2016 

tentang Kedudukan , S u s u n a n Organisasi , Tugas dan 

Fungs i serta Ta ta Ker ja D inas Kesehatan Kabupaten 

Taka la r (Ber i ta Daerah Kabupaten Taka l a r T a h u n 2016 

Nomor 43); 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG ORGANISAS I DAN TATA 

K E R J A UNIT PELAKSANA T E K N I S RUMAH S A K I T UMUM 

D A E R A H K E L A S D PRATAMA PADA DINAS K E S E H A T A N 



B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan in i , yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kabupaten Taka la r ; 

2. Pemerintah Daerah ada lah kepa la daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemerintah Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i Taka la r . 

4. D inas ada lah D inas Kesehatan Kabupaten Taka l a r 

5. Kepala D inas ada lah Kepala D inas Kesehatan Kabupaten Taka la r . 

6. Un i t Pe laksana Tekn i s R u m a h Sak i t U m u m Daerah Ke las D Pratama, 

yang se lanjutnya disebut UPT R S U D Kelas D Pra tama ada lah Un i t 

Pe laksana Tekn is R u m a h Sak i t U m u m Daerah Kelas D Pra tama pada 

D inas Kesehatan. 

7. Kepala UPT yang se lan jutnya disebut D i rektur ada lah D i rek tur R u m a h 

Sak i t U m u m Daerah Kabupaten Taka l a r 

8. Kelompok J a b a t a n Fungs iona l ada lah Kelompok Pegawai Negeri S ip i l 

yang diberi tugas, wewenang dan h a k secara penuh oleh pejabat yang 

berwenang u n t u k me l aksanakan kegiatan yang sesua i dengan profesinya 

da lam rangka mendukung ke lancaran tugas Pemerintah Daerah. 

9. Pe layanan penunjang medis me rupakan organ penting yang mendukung 

terc iptanya pe layanan yang pr ima dan pa r i puma . 

10. Tugas ada lah ikht i sar dar i fungsi dan u ra i an tugas 

1 1 . Fungs i ada lah pekerjaan yang merupakan penjabaran dar i tugas 

12. U ra i an Tugas ada lah paparan a tau bentangan atas s emua tugas j aba tan 

yang merupakan upaya pokok yang d i l akukan pemegang j aba tan . 

B A B I I 

P E M B E N T U K A N DAN K E D U D U K A N 

Pasa l 2 

(1) Dengan Peraturan B u p a t i in i , d ibentuk UPT R S U D Ke las D Pra tama pada 

D inas Kesehatan, sebagai uni t organisasi bersifat k h u s u s yang 

member ikan layanan secara profesional. 

(2) R u m a h Sak i t sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dipimpin oleh 

Direktur . 



(3) D i rektur sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2), da lam 

pengelolaaan keuangan dan barang mi l ik daerah ser ta bidang 

kepegawaian, bertanggung j awab kepada Kepala D inas Kesehatan 

(4) Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i l aksanakan 

mela lu i penyampaian laporan pe laksanaan pengelolaan keuangan dan 

barang mi l ik daerah serta bidang kepegawaian R u m a h Sak i t . 

B A B I I I 

S T R U K T U R ORGANISAS I 

Pasa l 3 

(1) S u s u n a n organisasi UPT R S U D Ke las D F^atama, terdiri atas : 

a . Direktur ; 

b. Subbagian Ta ta Usah a ; 

c. Seks i Pe layanan Medis, Keperawatan dan Kebidanan; 

d. Seks i Penunjang Medis dan Pe layanan Nonmedis; dan 

e. J a b a t a n Fungs ional . 

(2) Bagan s t r u k t u r organisasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

t e rcantum pada Lamp i ran yang merupakan bagian t idak t e rp i sahkan dar i 

Peraturan Bupa t i in i . 

B A B IV 

OTONOMI UPT R S U D K E L A S D PRATAMA 

Pasa l 4 

(1) R u m a h Sak i t memi l ik i otonomi da lam pengelolaan keuangan dan barang 

mi l ik daerah ser ta bidang kepegawaian. 

(2) Otonomi da lam pengelolaan keuangan dan barang mi l ik daerah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1), mel iputi perencanaan, 

pe laksanaan, dan pertanggungjawaban keuangan serta penggunaan dan 

penatausahaan barang mi l ik daerah. 

(3) Da l am me laksanakan ketentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (2), 

D i rektur di tetapkan se laku k u a s a pengguna anggaran dan k u a s a 

pengguna barang sesua i dengan ketentuan pera turan perundang-

undangan. 

(4) Se la in se laku k u a s a pengguna anggaran sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3), D i rektur memi l ik i tugas dan kewenangan: 

a. Tugas Di rektur sebagaimana d imaksud ayat (4) mel iputi : 

- menetapkan pejabat pe laksana teknis kegiatan dan pejabat 



penatausahaan keuangan; 

- menetapkan pejabat l a innya da lam un i t yang d ip impinnya da lam 

rangka pengelolaan keuangan daerah. 

b. Kewenangan Di rektur sebagaimana d imaksud ayat (4) mel iputi : 

- menyusun rencana ker ja dan anggaran; 

- menyusun dokumen pe laksanaan anggaran; 

- menandatangani sura t per intah membayar; 

- mengelola utang dan piutang Daerah yang menjadi tanggung 

j awabnya ; 

- menyusun dan menyampaikan laporan keuangan un i t yang 

d ip impinnya; 

(5) Rencana ker ja dan anggaran serta dokumen pe laksanaan anggaran 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f a dan h u r u f b, d i sampa ikan 

kepada t im anggaran Pemerintah Daerah mela lui pejabat pengelola 

keuangan daerah u n t u k diveri f ikasi sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Pasa l 5 

(1) Da l am pe laksanaan keuangan sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 4 

ayat (1), D i rektur me l aksanakan belanja sesua i dokumen pe laksanaan 

anggaran sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 ayat (4) h u r u f b sesua i 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) D i rektur sebagaimana d imaksud pada ayat (1) bertanggung j awab a tas 

pe laksanaan anggaran pendapatan dan belanja R u m a h Sak i t . 

Pasa l 6 

(1) Da l am pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud Pasa l 4 ayat (1), 

D i rektur me l akukan penyusunan laporan pertanggungjawaban keuangem 

yang merupakan bagian dar i laporan k iner ja sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

(2) Laporan pertanggungjawaban keuangan sebagimana d imaksud pada 

ayat (1) d isa j ikan da lam laporan keuangan D inas yang menyelenggarakan 

u r u s a n pemerintahan di bidang kesehatan dan laporan keuangan 

Pemerintah Daerah. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata ca ra dan format penyusunan 

laporan keuangan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l akukan sesua i 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 



Pasa l 7 

Otonomi da lam bidang kepegawaian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 

ayat (1) d i l aksanakan mela lu i ketentuan: 

a . D i rektur dapat mengusu lkan pengangkatan, pemindahan, dan 

pemberhentian pegawai aparatur sipi l negara kepada pejabat yang 

berwenang sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

b. D i rek tur memi l ik i kewenangan da lam menyelenggarakan pembinaan 

pegawai apara tur sipi l negara da lam pe laksanaan tugas dan fungsi da lam 

j aba tan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan 

c. D i rek tur memi l ik i kewenangan da lam pengelolaan dan pembinaan 

pegawai di l ingkungan R u m a h Sak i t sesua i ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

B A B V 

T U G A S , F U N G S I DAN URAIAN T U G A S 

Bag ian Kesa tu 

Di rektur 

Pasa l 8 

(1) D i rektur mempunya i tugas memimpin, m en y usun keb i jakan, 

menyelenggarakan, mengoordinasikan, membina, dan mengawasi serta 

mengendal ikan pengelolaan R u m a h Sak i t sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

(2) D i rek tur da lam me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1), menyelenggarakan fungsi sebagai ber ikut : 

a . pe laksanaan koordinasi pe laksanaan tugas dan fungsi u n s u r 

organisasi ; 

b. pe laksanaan penetapan kebi jakan penyelenggaraan r u m a h saki t 

sesua i kewenangannya; 

c. pe laksanaan penyelenggaraan tugas dan fungsi r u m a h saki t ; 

d. pe laksanaan pembinaan, pengawasan dan pengendalian tugas dan 

fungsi u n s u r organisasi ; 

e. pe laksanaan eva luas i , pencatatan dan pelaporan;dan 

f. pe laksanaan fungsi l a in yang d iber ikan Bupa t i sesua i dengan tugas 

dan fungsinya. 

(3) U r a i an tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), mel iputi : 

a . menyusun rencana kegiatan Di rektur sebagai pedoman dalam 

pe laksanaan tugas; 

b. mendis t r ibus ikan dan memberi petunjuk pe laksanaan tugas; 
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c. memantau , mengawasi dan mengevaluasi pe laksanaan tugas 

da lam l ingkungan r u m a h sak i t u n t u k mengetahui perkembangan 

pe laksanaan tugas; 

d. menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau 

menandatangani n a s k a h d inas; 

e. mengikuti rapat-rapat sesua i dengan bidang tugasnya; 

f. memimpin, mengkoordinir, mengendal ikan penyusunan rencana 

strategis R u m a h Sak i t sesua i dengan rencana pembangunan daerah; 

g. memimpin, mengkoordinir, mengendal ikan dan mengawasi s e luruh 

kegiatan R u m a h Sak i t yang mel iputi bagian tata u s a h a , seks i 

pe layanan medis, keperawatan dan keb idanan dan seks i penunjang 

medis dan pelayanan nonmedis 

h . m e r u m u s k a n dan menetapkan regulasi dan kebi jakan di bagian ta ta 

u s a h a , seks i pelayanan medis, keperawatan dan kebidanan dan seks i 

penunjang medis dan pelayanan nonmedis; 

i . mengusu lkan pengangkatan, mutas i , k ena ikan gaji berkala, kena ikan 

pangkat dan pemberhentian pegawai negeri kepada pejabat Pembina 

kepegawaian daerah; 

j . menetapkan penugasan pegawai; 

k. member ikan a tau mencabut kewenangan k l in i s tenaga kesehatan 

yang bekerja di R u m a h Sak i t , sesua i dengan ketentuan perundang 

undangan; 

1. me laksanakan pembinaan, pengembangan dan evaluasi pegawai 

secara berjenjang; 

m. me laksanakan pengawasan dan eva luas i pelayanan medis dan 

nonmedis; 

n . mengawasi pe laksanaan kendal i m u t u dan kendal i b iaya; 

o. me l aksanakan eva luas i , pencatatan dan pelaporan p>enyelenggaraan 

kebi jakan, program dan kegiatan R u m a h Sak i t kepada Kepala D inas ; 

p. mengoordinasikan dan me laksanakan pemantauan, pengendalian dan 

eva luas i keb i jakan bagian tata u s a h a , seks i pe layanan Medis, 

keperawatan dan keb idanan dan seks i penunjang Medis dan 

pelayanan nonMedis; 

q. me laksanakan koordinasi dan konsu l tas i dengan lembaga pemerintah 

a tau non pemerintah da lam rangka pe laksanaan tugas dan fungsi; 

r. meni la i k iner ja pegawai Aparatur S ip i l Negara sesua i ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 



s. menyusun laporan has i l pe laksanaan tugas D i rek tur dan member ikan 

sa ran pert imbangan kepada a tasan sebagai bahan pe rumusan 

kebi jakan; 

t. me laksanakan tugas ked inasan la in yang d iper intahkan oleh a tasan 

sesua i bidang tugasnya. 

Bag ian Kedua 

Subbagian T a t a U s a h a 

Pasa l 9 

(1) Subbagian T a t a U s a h a dipimpin oleh Kepala Subbagian, berada di bawah 

dan bertanggung j awab kepada Direktur , mempunya i tugas 

merencanakan, mengoordinasi dan me l akukan kegiatan u r u s a n tata 

u s a h a . 

(2) U ra i an tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), mel iputi : 

a . menyusun rencana kegiatan Subbag ian Ta ta U s a h a sebagai 

pedoman da lam pe laksanaan tugas; 

b. mendis t r ibus ikan dan memberi pe tunjuk pe laksanaan tugas; 

c. memantau , mengawasi dan mengevaluasi pe laksanaan tugas 

da lam l ingkungan Subbagian T a t a U s a h a u n t u k mengetahui 

perkembangan pe laksanaan tugas; 

d. menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/a tau 

menandatangani n a s k a h d inas ; 

e. mengikuti rapat-rapat sesua i dengan bidang tugasnya; 

f. m e n y u s u s n standar operasional prosedur da lam pe laksanaan 

kegiatan; 

g. m e l a k u k a n kegiatan keprotokoleran R u m a h Sak i t ; 

h . me l akukan kegiatan k e h u m a s a n dan publ ikas i serta 

mengoordinasikannya dengan u n s u r da lam Ungkup R u m a h Sak i t 

m a u p u n lua r R u m a h Sak i t dengan sepengetahuan a tasan langsung; 

i . menyediakan dan me laksanakan admin is t ras i perkantoran, 

penggandaan, pencetakan, pengarsipan dokumen; 

j . mengatur operasional kendaraan d inas , pa rk i ran , gedung kantor , 

pe rumahan d inas , a s rama , dan ha l aman kantor ; 

k. memfasi l i tasi k eamanan dan ketert iban l ingkungan R u m a h Sak i t ; 

1. mengatur j a m ker ja ser ta mengawasi dis ipl in ker ja pegawai R S U D ; 

m. memfasi l i tasi pe layanan h u k u m da lam l ingkup R u m a h Sak i t ; 



- 1 0 -

n . me l akukan pengumpulan dan pemutakh i ran data kepegawaian 

secara berkala ; 

o. membuat u s u l a n sura t keputusan pengangkatan pegawai R S U D ; 

p. m enyusun daftar u ru t kepangkatan; 

q. membuat u s u l a n kena ikan pangkat, k ena ikan gaji berkala , dan 

u s u l a n pens iun; 

r. membuat dokumen penugasan pegawai; 

s. me l akukan ana l i s i s j aba tan , ana l i s i s beban ker ja, eva luasi j aba tan , 

s tandar kompetensi j aba tan , formasi j aba tan ; 

t. me l akukan admin is t ras i cut i pegawai; 

u . me l akukan u r u s a n rotasi dan mutas i pegawai; 

V. me l akukan koordinasi dengan u n s u r l a in da lam l ingkup R u m a h 

Sak i t ; 

w. melaporkan dan memberi pert imbangan kepada a tasan langsung atas 

has i l eva luas i dis ipl in pegawai, pemberian penghargaan a tau sanks i 

yang a k a n diber ikan; 

X . me l akukan penyusunan dan pengimputan dokumen Reformasi 

B i r ok ras i mela lui ap l ikas i ; 

y. me l akukan koordinasi dan konsul tas i dengan lembaga pemerintah 

dan lembaga nonpemerintah da lam rangka mendukung pe laksanaan 

tugas dan fungsi UPT; 

z. meni la i k iner ja pegawai Aparatur S ip i l Negara sesua i ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 

aa . m enyusun laporan has i l pe laksanaan tugas Kepala T a t a U s a h a , dan 

member ikan sa ran pert imbangan kepada a tasan sebagai bahan 

pe rumusan kebi jakan;dan 

bb. me laksanakan tugas ked inasan la in yang d iper intahkan a tasan 

sesua i dengan bidang tugasnya. 

Bag ian Ketiga 

Seks i Pe layanan Medis, Keperawatan dan Keb idanan 

Pasa l 10 

(1) Seks i Pe layanan Medis, Keperawatan dan Kebidanan dipimpin oleh Kepala 

Seks i , berada di bawah dan bertanggung j awab kepada Direktur , 

mempunya i tugas merencanakan, me lakukan , mengoordinir dan 

mengevaluasi pe laksanaan Pelayanan Medis, Keperawatan dan 

Kebidanan. 
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(2) U ra i an tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) m e l i p u t i : 

a . menyusun rencana kegiatan Seks i Pe layanan Medis, Keperawatan 

dan Kebidanan sebagai pedoman dalam pe laksanaan tugas; 

b. mendis t r ibus ikan dan memberi petunjuk pe laksanaan tugas; 

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pe laksanaan tugas 

da lam l ingkungan seks i Pe layanan Medis, Keperawatan dan 

Keb idanan u n t u k mengetahui perkembangan pe laksanaan tugas; 

d. menyusun rancangan, mengoreksi, memara f dan/a tau 

menandatangani n a s k a h d inas ; 

e. mengikut i rapat-rapat sesua i dengan bidang tugasnya; 

f. menyusun standar operasional prosedur da lam pe laksanaan 

kegiatan; 

g. menyusun indikator k iner ja dan indikator m u t u Pelayanan Medis, 

Keperawatan dan Kebidanan; 

h . m e n y u s u n regulasi terkait teknis Pe layanan Medis, Keperawatan dan 

Keb idanan; 

i . mengoordinir Pe layanan Medis, Keperawatan dan Kebidanan; 

j . me l akukan kendal i m u t u dan kendal i b iaya da lam Pelayanan Medis, 

Keperawatan dan Kebidanan; 

k. menerapkan budaya kese lamatan pasien pada Pe layanan Medis, 

Keperawatan dan Keb idanan; 

1. me l akukan eva luas i kendal i biaya, capa ian m u t u dan capa ian k iner ja 

serta kese lamatan pasien da lam Pelayanan Medis, Keperawatan dan 

Kebidanan; 

m. me l akukan pemantauan dan eva luas i da lam pelayanan medis, 

Keperawatan dan Kebidanan; 

n . menghimpun dan mematuh i s e lu ruh ketentusm peraturan perundang 

undangan terkait s tandar pe layanan medis, Keperawatan dan 

Kebidanan; 

o. mengoordinasi dan me l akukan pemantauan, pengendalian, dan 

eva luas i keb i jakan teknis pengelolaan dan penyediaan informasi ; 

p. me l akukan koordinasi dan konsu l tas i dengan lembaga pemerintah 

dan lembaga nonpemerintah da lam rangka pe laksanaan tugas dan 

fungsi; 

q. meni la i k iner ja pegawai Aparatur S ip i l Negara sesua i ketentuan 

pera turan perundang-undangan; 
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r. menyusun laporan has i l pe laksanaan tugas Kepala Seks i Pe layanan 

Medis, Keperawatan dan Kebidanan, dan member ikan sa ran 

pertimbangan kepada a tasan sebagai bahan pe rumusan 

kebi jakan;dan 

s. me l akukan tugas ked inasan la in yang d iper intahkan a tasan sesua i 

dengan bidang tugasnya. 

Bag ian Keempat 

Seks i Penunjang Medis dan Pelayanan NonMedis 

Pasa l 11 

(1) S e k s i Penunjang Medis dan Pelayanan Nonmedis dipimpin oleh Kepala 

seks i , berada di bawah dan bertanggung j awab kepada Direktur , 

mempunya i tugas merencanakan, me lakukan , mengkoordinir dan 

mengevauasi pe laksanaan Penunjang Medis dan Pelayanan Nonmedis. 

(2) U ra i an tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me l i pu t i : 

a . menyusun rencana ker ja kegiatan Penunjang Medis dan Pelayanan 

Nonmedis sebagai pedoman da lam pe laksanaan tugas; 

b. mendis t r ibus ikan dan memberi petunjuk pe laksanaan tugas; 

c. memantau , mengawasi dan mengevaluasi pe laksanaan tugas 

da lam l ingkungan seks i Penunjang Medis dan Pelayanan Nonmedis 

u n t u k mengetahui perkembangan pe laksanaan tugas; 

d. menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau 

menandatangani n a s k a h d inas ; 

e. mengikuti rapat-rapat sesua i dengan bidang tugasnya; 

f. menyusun s tandar operasional prosedur da lam pe laksanaan 

kegiatan; 

g. menyusun indikator k iner ja dan indikator m u t u Penunjang Medis dan 

Pelayanan Nonmedis; 

h . m e n y u s u n regulasi terkait teknis Penunjang Medis dan Pelayanan 

Nonmedis; 

i . mengoordinir penunjang medis yang meliputi pe layanan r ekam medis, 

radiologi, laboratorium, fisioterapi, bank darah . Central Sterile Supply 

Departement; 

j . mengoordinasikan pe laksanaan kegiatan pelayanan farmasi ; 

k. menggordinasikan pe laksanaan kegiatan pelayanan laundry/b inatu ; 

1. mengoordinasi pe laksanaan kegiatan pengelolaan makanan/giz i ; 



- 1 3 -

m. me l akukan kendal i m u t u dan kenda l i b iaya da lam Penunjang Medis 

dan Pelayanan Nonmedis; 

n . menerapkan budaya kese lamatan pasien pada Penunjang Medis dan 

Pelayanan Nonmedis; 

o. me l akukan evaluasi kendal i biaya, capa ian m u t u dan capa ian kiner ja 

serta kese lamatan pasien Penunjang Medis dan Pelayanan Nonmedis; 

p. menghimpun dan mematuh i s e lu ruh ketentuan peraturan perundang 

undangan terkait s tandar Penunjang Medis dan Pelayanan Nonmedis; 

q. me l akukan pembinaan, bimbingan dan superv is i Penunjang Medis 

dan Pelayanan Nonmedis; 

r. mengoordinasikan dan me l akukan pemantauan, pengendalian, dan 

eva luas i kebi jakan teknis Penunjang Medis dan Pelayanan Nonmedis; 

s. me l akukan kord inas i dan konsu l tas i dengan lembaga pemerintah dan 

lembaga nonpemerintah da lam rangka pe laksanaan tugas dan fungsi; 

t. meni la i k iner ja pegawai Aparatur S ip i l Negara sesua i ke tentuan 

peraturan perundang-undangan; 

u . menyusun laporan has i l pe laksanaan tugas Kepala Seks i Penunjang 

Medis dan Pe layanan Nonmedis, dan member ikan sa ran 

pertimbangan kepada a tasan sebagai bahan pe rumusan dan 

kebi jakan;dan 

V. me l akukan tugas ked inasan la in yang d iper intahkan a tasan sesua i 

dengan bidang tugasnya. 

Bag ian Ke l ima 

J a b a t a n Fungs iona l 

Pasa l 12 

(1) J a b a t a n Fungs iona l sebagaimana d imaksud da lam pasa l 3 ayat (1) h u r u f 

e, ada lah j aba tan fungsional yang te lah di tetapkan berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Pengangkatan da lam j aba tan fungsional d i l aksanakan pada UPT R u m a h 

Sak i t berdasarkan has i l ana l i s i s k ebu tuhan , formasi dan sesua i 

ketentuan perundang-undangan. 
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B A B V I 

E S E L O N I S A S I J A B A T A N 

Pasa l 13 

(1) Direktur merupakan j aba tan s t ruk tu ra l eselon I I I B a tau j aba tan 

administrator. 

(2) Kepa la Subbagian Ta ta U s a h a dan Kepala Seks i merupakan pejabat 

s t ruk tu ra l eselon IV A a tau j aba tan pengawas. 

BAB v n 

TATA K E R J A 

Bag ian Kesatu 

Pe laksanaan Tugas dan Fungs i 

Pasa l 14 

(1) Direktur , Kepa la Subbagian, Kepala Seks i dan Fungs ional serta s e lu ruh 

personil da lam l ingkungan R u m a h Sak i t U m u Daerah Ke las D Pra tama 

me laksanakan tugas dan fungsi sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, serta menerapkan pr ins ip h ie rark i , koordinasi , 

ker jasama, integrasi, s inkron isas i , s impl ikas i , akuntab i l i tas , t r ansparans i , 

serta efisien dan efektifitas. 

(2) D i rektur , Kepala Subbagian, Kepa la Seks i mengembangkan koordinasi 

dan ker jasama dengan ins tans i pemer intah/swasta terkait da lam rangka 

meningkatkan kiner ja dan memper lancar pe laksanaan tugas dan fungsi 

R u m a h Sak i t U m u m Daerah Ke las D Pratama. 

Bag ian Kedua 

Pengendalian dan E v a l u a s i , serta Pelaporan dan Pengawasan 

Pasa l 15 

(1) Direktur , Kepa la Subbagian, Kepala Seks i da lam me laksanakan 

tugasnya, me l akukan pengendalian dan evaluasi serta me l aksanakan 

rapat koordinas i secara berka la dan/a tau sesua i kebutuhan . 

(2) D i rektur , Kepa la Subbagian, Kepala Seks i dan fungsional serta s e lu ruh 

personil da lam l ingkungan R u m a h Sak i t U m u m Daerah Kelas D Pra tama 

mematuh i petunjuk dan a r a h a n p impinan, serta menyampa ikan laporan 

secara berka la dan/atau sesua i ke tentuan secara tepat w a k t u kepada 

a tasan masing-masing. 



- 1 5 -

(3) Direktur , Kepala Subbagian, Kepala Seks i me laksanakan pengawasan 

sesua i dengan ketentuan perundang-undangan. 

B A B V I I I 

PENGANGKATAN DAN P E M B E R H E N T I A N DALAM J A B A T A N 

Pasa l 16 

Pengangkatan dan pemberhentian da lam jaba tan s t ruk tu ra l dan fungsional di 

l ingkungan R u m a h Sak i t U m u m Daerah Kelas D Pra tama d i l aksanakan oleh 

pejabat yang berwenang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

Peraturan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Bupa t i in i dengan penempatannya pada Ber i ta Daerah Kabupaten Taka la r . 

B A B I X 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 17 

Ditetapkan di Taka l a r 

pada tanggal 1 " ^ JUMI 2J01I 

B U P A T I TAKALAR , 

D iundangkan di Taka l a r 

pada tanggal iH JvP\^ 

S E K R E T A R I S D A E R A H K A B U P A T E N TAKALAR , 

A R S Y A 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N T A K A L A R TAHUN 2 0 2 1 NOMOR 15' 



16 

L A M P I R A N 

P E R A T U R A M B U P A T I T A K A L A R 

N O M O R TAHUt^ :2JD2-I 
T E N T A N G 

O R G A N I S A S I D A N T A T A K E R J A U N I T 

P E L A K S A N A T E K N I S R U M A H S A K I T U M U M 

D A E R A H K E L A S D P R A T A M A P A D A D I N A S 

K E S E H A T A N 

B A G A N S U S U N A N O R G A N I S A S I R U M A H S A K I T U M U M D A E R A H K E L A S D P R A T A M A 

DIREKTUR 

JABATAN FUNGSIONAL 

KASUBAG TATA USAHA 

S E K S I P E L A Y A N A N M E D I S , 
K E P E R A W A T A N DAN 

K E B I D A N A N 

S E K S I P E N U N J A N G M E D I S 
DAN P E L A Y A N A N 

N O N M E D I S 

B U P A T I T A K A L A R , 

S Y J T M S A R I 


